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abstrak— Menyimak sosial dapat diartikan sebagai bentuk kegiatan mendengarkan dan 
memahami terhadap lingkungan sosial atau masyarakat. Tujuan dari penelitian yakni 
ingin memahami dan mengetahui urgensi dari menyimak sosial dalam lingkup karang 
taruna terutama  di daerah pedesaan. Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa 
metode kepustakaan,  jenis data dalam penelitian ini berupa data sekunder, teknik yang 
terdapat pada penelitian berupa menyimak, melibatkan, dan mencatat, sementara  teknik  
untuk memvalidasi yang ada pada penelitian ini berupa teknik pengujian kreadibilitas 
(triangulasi). Hasil penelitian ini adalah menyimak sosial di kalangan karang taruna di 
daerah pedesaan memiliki peran penting seperti: 1) Memperlancar serta meringankan 
kegiatan yang ada dalam organisasi karang taruna di daerah pedesaan 2) Meningkatkan 
sikap empati atau kepedulian terhadap sesama dalam organisasi karang taruna di 
pedesaan 3) Menciptakan pedesaan yang rukun  dan harmonis 4) Memajukan pedesaan 
5) Menciptakan jiwa pemuda yang produktif dalam organisasi karang taruna. Simpulan 
dalam penelitian ini adalah terdapat 5 urgensi menyimak sosial di kalangan karang taruna 
di daerah pedesaan. 
Kata kunci— Karang Taruna, Menyimak, Pedesaan, Sosial 

 
Abstract— Social listening can be interpreted as a form of listening and understanding activities 

towards the social environment or society. The purpose of the research is to understand and know 
the urgency of social listening within the scope of youth organizations, especially in rural areas. 
The method used in this research is the library method, the type of data in this study is secondary 
data, the techniques contained in the research are listening, involving, and recording, while the 
technique to validate the existing research is in the form of reliability testing techniques (triangu-
lation). The results of this study are social listening among youth organizations in rural areas has 
an important role such as: 1) Facilitate and alleviate activities in youth organizations in rural areas 
2) Increase the attitude of empathy or concern for others in youth organizations in rural areas 3) 
Creating a harmonious and harmonious countryside 4) Advancing the countryside 5) Creating a 
productive youth spirit in youth organizations. The conclusion in this study is that there are 5 
urgencies of social listening among youth organizations in rural areas. 
Keywords— Youth Organization, Listening, Rural, Social 
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Pendahuluan 
Kata pedesaan tentu tidak asing untuk didengar oleh masyarakat. Pedesaan 

memiliki kata dasar desa, desa merupakan padanan dari kata DHESO (Hasanudin, 
2017). Secara etimologi pedesaan berasal dari bahasa sansekerta, yakni swadesi yang 
artinya suatu tempat atau wilayah yang otonom (Almasri dan Deswimar, 2014). 
Pedesaan merupakan suatu lingkungan dimana terdapat kurang lebih penduduk 
yang berjumlah 2500 orang (Landis dalam Suja’i 2017). Pedesaan juga bisa diartikan 
sebagai tempat tinggal untuk masyarakat, dimana masyarakat memiki kuasa untuk 
ikut menyelenggarakan pemerintahan sendiri (Kartohadikusumo dalam Adiluhung, 
2020). Pedesaan tentu tidak terlepas dari keberadaan  struktur yang membangun 
pedesaan itu sendiri.  

Struktur pedesaan meliputi kepala desa, yang merupakan bagian terpenting da-
lam pemerintahan di desa untuk bertugas sebagai mengorganisir struktur pemerinta-
han sesuai dengan wewenang yang berlaku (Syuhada dkk., 2020), sekretaris desa, 
yang memiliki kewajiban untuk melayani dan mengurus administrasi desa (Andriani 
dan Zulaika, 2019), dan kepala dusun, yang merupakan suatu individu dalam pem-
bangunan desa dimana saling terikat antara staf dengan kepala desa (Parwati dan Pi-
thaloka, 2022). Struktur pedesaan inilah yang menjadi faktor utama dalam pemben-
tukan jenis-jenis pedesaan yang ada.  

Macam-macam pedesaan terdiri dari desa swakarya, desa swadaya, dan desa 
swasembada. Desa swakarya adalah jenis desa yang berkembang di sektor primer 
seperti  pertambangan dan pertanian (Kurniasih dan Suhendar, 2021). Desa swadaya 
merupakan jenis desa yang minim interaksi terhadap luar (Zainudin, 2016), se-
dangkan desa swasembada merupakan jenis desa yang diakibatkan  karena suatu pe-
rubahan dari desa swakarya untuk menuju ke lebih baik di era modernisasi (Lumban-
toruan, 2011), dengan ditandai keberadaan organisasi desa seperti karang taruna.  

Karang taruna adalah kelompok pemuda yang berperan sebagai penopang 
kekuatan pada masyarakat dalam menggerakkan pembangunan di kelurahan mau-
pun desa (Meuraksa dan Saputra, 2020). Karang taruna bisa juga diartikan sebagai 
organisasi kemasyarakatan golongan pemuda (Suradi, 2019), dengan berperan se-
bagai pemberi dukungan serta partisipasi sosial (Hertanti, 2018), dalam bentuk 
kegiatan karang taruna. 

Bentuk kegiatan karang taruna dapat ditunjukkan pada suatu partisipasi dalam 
pembangunan berkelanjutan, yang diwujudkan dalam bentuk sikap partisipatif gen-
erasi muda di masyarakat dalam bidang politik, agama, olahraga, dan sosial (Wadu 
dkk., 2019). Bentuk kegiatan karang taruna juga dapat diimplementasikan dengan 
adanya bentuk partisipasi terhadap pembangunan desa, contohnya menggalang 
olahraga dalam segi berbagai bidang, mengikuti pelatihan drum band di desa, mengi-
kuti kepanitiaan dalam lomba hari jadi desa, dan ikut membantu semua kegiatan desa 
(Novitasari dan Susanto, 2019). Selain itu, dalam hal bernegara karang taruna juga 
memiliki kegiatan yang tidak kalah penting seperti mengikuti perayaan hari ulang 
tahun negara, mengikuti sarasehan atau diskusi, dan lain-lain (Laka dan Reresi, 2021). 
Berdasarkan macam-macam bentuk kegiatan karang taruna tersebut, maka sangat ter-
lihat jelas bahwa karang taruna memiliki fungsi tersendiri.   

Fungsi karang taruna yakni sebagai wadah penanaman rasa nasionalisme ter-
hadap kebangsaan, sebagai sumber pengembangan kemampuan atau keahlian diri, 
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sebagai organisasi penggerak dalam kesejahteraan masyarakat (Ramlan, 2020), dan 
sebagai ajang untuk meningkatkan dan mengembangkan kreativitas pemuda-pemudi 
(Arief dan Adi, 2014). Karang taruna juga berfungsi sebagai penyelenggara pelatihan 
dan pendidikan masyarakat, penyelenggara kegiatan kewirausahaan, serta sebagai 
pengembangan dan penumbuhan semangat kekeluargaan, kebersamaan, dan kese-
tiakawanan sosial (Budirman dkk., 2020). Fungsi karang taruna tersebut harus dijal-
ankan secara tepat, dengan cara melaksanakan tugas-tugas karang taruna dengan 
teliti dan seksama melalui kegiatan menyimak.  

Salah-satu kemampuan berbahasa adalah keterampilan mendengar atau me-
nyimak (Putri dkk., 2020). Menyimak yaitu kegiatan mendengarkan, menafsirkan, 
dan memahami suatu pesan dengan perhatian dan keseriusan, sehingga penyimak 
mampu memahami arti materi serta pesan yang terkandung (Girsang dkk., 2019). Me-
nyimak berarti suatu komunikasi langsung (Noviana, 2013). Menyimak juga dapat 
dikatakan suatu proses memahami, menangkap, dan memperhatikan terhadap apa 
yang diucapkan oleh pembicara (Claudiawan dkk., 2023). Kegiatan menyimak ini 
bukan hanya bermanfaat untuk menjalankan fungsi dari karang taruna tersendiri, 
tetapi juga memiliki manfaat lain.  

Menyimak memiliki berbagai macam manfaat yakni untuk membangun ke-
mampuan mendengar dengan aktif, untuk membantu menjadi peran pembelajar dan 
penyimak yang cermat di dalam dan di luar kelas, untuk meningkatkan kemampuan 
mengeksplorasi proses pembelajaran siswa (Rost dalam Jatmiko, 2018), dapat melatih 
komunikasi, serta melatih dalam pemilihan kata yang baik dan cermat (Anisa dkk., 
2021). Menyimak juga bermanfaat untuk mendapatkan segala macam informasi 
sekaligus untuk meyakinkan informasi tersebut dari lawan bicara (Lestari dkk., 2020). 
Selain itu, menyimak juga memiliki fungsi-fungsi tersendiri.  

Menyimak memiliki macam-macam fungsi yakni sebagai acuan belajar keba-
hasaan tulis, acuan dalam berkomunikasi lisan (Wulandari dkk., 2019), sarana untuk 
mengumpulkan berbagai informasi (Sahrihatin, 2020), serta penunjang dalam ket-
erampilan berbicara (Sulistyowati dan Simatupang, 2014), pada semua kegiatan jenis-
jenis menyimak.  

Jenis-jenis menyimak meliputi menyimak  informatif yang berarti menyimak 
dengan mengidentifikasi fakta-fakta yang ada, menyimak kritis yang berarti me-
nyimak dengan menganalisis terhadap segala hal yang telah disimak, menyimak 
apresiatif yang berarti menyimak dengan menikmati segala hal yang disimak (Brom-
ley dalam Anggraini, 2019), menyimak intensif yang berarti menyimak yang dil-
akukan dengan penuh ketelitian, serta menyimak ekstensif, yang berarti menyimak 
secara umum (Tarigan dalam Nurhayani, 2017). Contoh menyimak intensif yaitu me-
nyimak interogatif, sedangkan contoh menyimak ekstensif yaitu menyimak sosial 
(Rosdawita, 2013). Jenis contoh seperti ini yang menjadi pegangan untuk menyimak 
pada organisasi karang taruna. 

Sosial bermakna kemasyarakatan.  Sosial berarti hal-hal yang membahas tentang 
kehidupan masyarakat (Zunaidi, 2013). Sosial dapat diartikan sebagai suatu ilmu ke-
manusiaan dalam hal kewarganegaraan (Anshori, 2016). Sosial adalah suatu interaksi 
atau tindakan seseorang dengan orang lain dalam melakukan suatu kerjasama untuk 
mencapai suatu maksud, yakni berupa pemberian kontribusi terhadap masyarakat 
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(Ratnamulyani dan Maksudi, 2018). Selain tentang pengertian sosial itu sendiri  ter-
dapat juga contoh dalam berperilaku sosial.  

Secara umum contoh perilaku sosial dapat ditemukan dalam kehidupan ber-
masyarakat baik berbentuk positif maupun negatif misalnya kegiatan untuk bersaing 
dalam mendapatkan suatu hal, berselisih paham terhadap sesama, menghargai ben-
tuk karya orang lain, tindakan melawan guru (Makagingge dkk., 2019), sopan–santun 
terhadap orang tua (Puruhita dkk., 2016), dan bentuk perbuatan konflik fisik (Roszi 
dan Mutia, 2018). Hakikat sosial memiliki tingkat kedudukan atau stratifikasi ter-
tentu.  

Stratifikasi atau kedudukan sosial meliputi kelas atas, kelas menengah, hingga 
kelas bawah (Widiansyah, 2017).  Stratifikasi sosial terbagi mulai dari lapisan buruh, 
lapisan pemilik, dan lapisan pemodal (Saleha, 2013). Stratifikasi sosial juga terdiri atas 
tingkatan keturunan masyarakat, yakni golongan bangsawan dan non bangsawan 
(Wadi, 2017). Stratifikasi inilah yang berada di setiap lingkungan sosial yang ada.  

Lingkungan sosial terbagi menjadi dua yaitu lingkungan masyarakat yang ber-
sifat heterogen (bermacam-macam) dan lingkungan masyarakat yang bersifat homo-
gen (kesamaan) (Kurniawan dan Wustqa, 2014). Lingkungan sosial juga mencakup 
akan lingkungan keluarga, yakni tempat lingkungan seseorang untuk memperoleh 
pendidikan pertama. Lingkungan sekolah, yakni tempat siswa dalam kegiatan pada 
pendidikan sehingga mampu mendapatkan pengetahuan dan keterampilan. Ling-
kungan masyarakat, yakni tempat kelompok manusia secara bersama-sama serta 
relatif. Lingkungan fisik, yakni lingkungan yang berupa sarana dan prasarana 
(Zahroh dan Na'imah, 2020), serta lingkungan budaya, yang berarti lingkungan ke-
hidupan yang telah melakukan perubahan terhadap tindakan dan pikiran (Sutha, 
2016). 

Urgensi dalam melakukan kegiatan atau aktivitas sosial tentu tidak terlepas dari 
kegiatan menyimak. Salah satu  contoh kegiatan atau aktivitas  sosial yaitu  keiku-
tsertaan organisasi karang taruna di pedesaan, dimana segala sesuatu atau hal-hal 
yang berkaitan tentang organisasi tersebut  menggunakan aktivitas menyimak sosial. 
Hal ini menunjukkan bahwa urgensi dari menyimak sosial pada kalangan karang ta-
runa di daerah pedesaan.  
 
Metode Penelitian 

Metode yang terdapat pada penelitian ini yaitu metode kepustakaan. Metode 
kepustakaan merupakan metode yang dilakukan dengan cara mengumpulkan suatu 
data berdasarkan bagaimana cara mempelajari serta memahami dari berbagai teori 
bahan bacaan dalam bentuk penelitian yang ada. Data kepustakaan dapat berupa 
jurnal, riset, ataupun buku (Adlini dkk., 2022). 

Data yang terdapat pada penelitian ini yaitu data sekunder. Data sekunder 
dapat dikatakan sebagai bentuk data yang digunakan untuk suatu penelitian, seperti 
data catatan, buku, dan arsip atau bukti yang telah dipublikasikan (Setiawan, 2021). 

Penelitian ini menggunakan teknik menyimak, melibatkan, dan mencatat, da-
lam pengumpulan data. Teknik menyimak berarti teknik penyimakan terhadap data 
(Aswadi dan Lismayanti, 2019), teknik melibatkan berarti teknik yang dilakukan 
dengan berpartisipasi terhadap penyimakan data, (Vitasari dkk., 2022) dan teknik 
mencatat yang dilakukan dengan mencatat suatu hal urgensi (Maghfiroh dkk., 2021). 
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Jenis teknik validasi yang terdapat dalam penelitian ini yaitu teknik pengujian 
kreadibilitas (triangulasi). Teknik pengujian kreadibilitas (triangulasi) merupakan 
teknik yang berupa pemeriksaan terhadap validitas data untuk keperluan pemband-
ing dan pengecekan terhadap suatu data yang dituju (Diana dan Tampubolon, 2023), 
dengan menggunakan berbagai teknik yang ada, maka data penelitian yang 
dihasilkan atau diolah akan lebih akurat, efektif, dan benar.  
 
Hasil dan Pembahasan 

Menyimak sosial di kalangan karang taruna di daerah pedesaan memiliki peran 
penting. Peran penting ini dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 
1. Memperlancar serta meringankan kegiatan yang ada dalam organisasi ka-
rang taruna di pedesaan 

Organisasi karang taruna tentu tidak terlepas dari keterlibatan interaksi dan 
komunikasi antara pemuda dengan pemuda lain, ketika memutuskan suatu kepu-
tusan atau tindakan yang akan digunakan sebagai program untuk memajukan suatu 
pedesaan yang bersangkutan. Hal yang pasti terjadi dan diikuti sebelum keputusan 
tersebut disetujui oleh seluruh anggota karang taruna, akan ada musyawarah mufa-
kat untuk mendapatkan suara yang bulat. Berdasarkan kegiatan musyawarah mufa-
kat inilah anggota karang taruna melakukan kegiatan menyimak sosial secara aktif 
untuk mendapatkan keputusan yang cocok guna memperlancar dan meringankan 
segala usaha pada kegiatan karang taruna. Menurut Tambunan (2016) karang taruna 
merupakan organisasi pemuda yang bergerak pada bidang sosial. Menurut Juwita 
(2019) contoh kegiatan karang taruna dapat berupa kegiatan gotong royong, acara 
desa, dan lain-lain. Kegiatan semacam ini dapat berjalan dengan lancar, mudah dan 
terasa ringan, apabila dalam melakukan kegiatan karang taruna menggunakan teknik 
menyimak sosial. Hal ini membuktikan bahwa dengan menyimak sosial, maka dapat 
memperlancar serta meringankan kegiatan karang taruna di pedesaan.  
 
2. Meningkatkan sikap empati atau  kepedulian terhadap sesama dalam organ-
isasi karang taruna di pedesaan 

Kegiatan menyimak sosial dilakukan untuk menyimak hal yang berkaitan 
dengan lingkungan sekitar, misalnya dalam organisasi karang taruna.  Salah-satu ben-
tuk kegiatan karang taruna terhadap lingkungan yakni ketika menyimak berita yang 
disampaikan oleh warga sekitar bahwa salah satu warga di pedesaan terkena 
musibah, maka  secara otomatis peran karang taruna adalah memberikan bantuan 
terhadap warga yang sedang terkena musibah. Hal ini secara langsung menunjukkan 
bahwa menyimak sosial dan organisasi karang taruna dapat meningkatkan nilai em-
pati atau kepedulian terhadap sesama. Menurut Rahmatika dkk., (2023) empati meru-
pakan kesanggupan setiap individu dalam mengenal kepribadian, sedangkan 
menurut Pink (2019) empati adalah kondisi dimana seseorang dapat merasakan hal 
apa yang dirasakan oleh orang lain. Sikap empati pada pemuda dapat dilatih serta 
ditingkatkan melalui menyimak sosial dalam kegiatan karang taruna. Berdasarkan 
penjelasan tersebut maka urgensi menyimak sosial dapat melatih serta meningkatkan 
sikap empati atau kepedulian terhadap sesama dalam organisasi karang taruna di 
pedesaan. 
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3. Menciptakan pedesaan yang rukun dan harmonis 
Kehidupan pedesaan akan terasa harmonis dan rukun jika antara warga satu 

dengan warga lain termasuk pada kalangan karang taruna menjaga dan menjalin 
komunikasi yang baik dan sopan. Komunikasi merupakan kunci utama untuk men-
capai semua hal. Komunikasi yang baik dapat dilakukan dengan  saling mendengar-
kan lawan bicara, kemudian merespons ujaran itu kepada lawan bicara dengan sopan. 
Menyimak sosial dikatakan sebagai menyimak sopan. Berdasarkan hal tersebut, 
dapat dilihat bahwa melalui kegiatan menyimak sosial dapat menciptakan suatu 
pedesaan yang rukun dan harmonis. Menyimak sosial mampu meminimalisir konflik 
kesalahpahaman antar sesama. Menurut Purwaningsih (2012) rukun berarti tindakan 
toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut Umi (2020) rukun juga dapat be-
rarti kondisi kehidupan masyarakat yang damai tanpa ada unsur pertengkaran, se-
dangkan pengertian harmonis menurut Khairen (2014) dapat berarti suatu kondisi 
kecocokan, pada setiap individu sendiri terhadap individu yang lain.  Kehidupan 
pedesaan dapat dirasakan rukun dan harmonis apabila setiap masyarakat memiliki 
keterampilan dalam kegiatan menyimak sosial di lingkungan karang taruna. Hal ini 
membuktikan bahwa menyimak sosial memiliki peran penting untuk menciptakan 
pedesaan yang rukun sekaligus harmonis.  
 
4. Memajukan pedesaan  

Berdasarkan pembahasan yang ada, kegiatan menyimak sosial dapat memper-
lancar serta meringankan kegiatan pada organisasi karang taruna. Hal ini menunjuk-
kan bahwa menyimak sosial dapat memajukan pedesaan. Semakin tinggi tingkat ke-
mampuan menyimak sosial pada pemuda maka semakin cepat dan tanggap untuk 
menyelesaikan atau menangani urusan pada organisasi karang taruna sehingga ka-
langan pemuda mampu berkolaborasi untuk memajukan pedesaan. Kemajuan 
Pedesaan, dapat dicapai apabila memenuhi unsur-unsur penting pada pedesaan. 
Menurut Bawono (2019) unsur-unsur pedesaan terdiri dari penduduk, wilayah, dan 
tata aturan kehidupan. Menurut Sriyana dan Fernando (2022) ciri-ciri pedesaan yang 
maju terdiri atas kegiatan gotong royong yang secara terus-menerus berkembang di 
lingkungan pedesaan, masyarakat desa yang sudah mulai berfikir secara rasional, 
pemerintahan dan lembaga sosial sudah berjalan dengan tepat,  dan  hubungan antar 
daerah dengan daerah lain dapat berjalan secara  lancar dan baik. Pedesaan yang maju 
dapat dicapai melalui pelatihan keterampilan atau kemampuan menyimak sosial. Hal 
ini berarti menyimak sosial memiliki peran penting untuk memajukan pedesaan.  
 
5. Menciptakan jiwa pemuda yang produktif dalam organisasi karang taruna 

Organisasi karang taruna beranggotakan pemuda yang merupakan generasi 
penerus bangsa. Generasi penerus bangsa yang sejati, harus memiliki jiwa yang 
produktif.  Jiwa produktif ini sangat penting untuk dicapai dalam proses partisipasi 
sebagai masyarakat yang baik. Organisasi karang taruna merupakan sarana bagi 
pemuda dalam pelatihan dan pembimbingan tentang bagaimana keikutsertaan serta 
keaktifan dalam berorganisasi.  Terlepas dari itu, keikutsertaan dan keaktifan pemuda 
dimulai dari diri sendiri yang mampu melakukan kegiatan menyimak sosial yakni 
dengan melakukan penelaahan terhadap aspek-aspek yang penting sehingga mampu 
berperan aktif dalam memberikan tanggapan, solusi, keputusan, dan respons dengan 
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tepat. Menurut Azca dan Rahardianto (2013) pemuda adalah kriteria seseorang ber-
dasarkan rentang umur tertentu, sementara menurut Goma dkk., (2011) produktif 
dapat berarti penduduk yang berusia 15-64 tahun. Menurut Zia (2022) produktif juga 
dapat berarti pemuda yang memiliki tenaga, waktu, pikiran, dan potensi yang ada 
dalam diri setiap pemuda. Menjadi pemuda yang produktif dapat dicapai dengan 
mengikuti kegiatan karang taruna melalui terampil kegiatan menyimak sosial. Ber-
dasarkan hal tersebut, maka menyimak sosial dapat menciptakan jiwa pemuda yang 
produktif di kalangan karang taruna. 

 
Simpulan 

Menyimak sosial di kalangan karang taruna di daerah pedesaan penting untuk 
dilakukan dan dimiliki karena 1) mampu memperlancar serta meringankan kegiatan 
yang ada dalam organisasi karang taruna di pedesaan, 2) meningkatkan sikap empati 
atau kepedulian terhadap sesama dalam organisasi karang taruna di pedesaan, 3) 
menciptakan pedesaan yang rukun dan harmonis, 4) memajukan pedesaan, serta 5) 
menciptakan jiwa pemuda yang produktif dalam organisasi karang taruna.  
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